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RINGKASAN 

 

Surya Hermawan Priatmaja. 20710155. Peranan Regu Pengamanan Dalam 

Pengawasan Warga binaan Pemasyarakatan Di Rutan Kelas IIB Ponorogo 

(Sesuai Permenkumham No. 33 Tahun 2015) 

Pemerintah mengatur undang-undang yang mengatur tentang kehidupan di rutan 

supaya lingkungan rutan yang aman, teratur dan tertib bisa tercipta. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, regu pengamanan merupakan salah satu instrumen 

untuk melakukan pengawasan warga binaan pemasyarakatan di rutan. Oleh karena 

itu, regu pengamanan memiliki peran yang penting di lingkunganrutan sebagai 

penjaga ketertiban. Terlebih penghuni rutan didominasi oleh narapidana- 

narapidana dengan kondisi mental yang tidak stabil dan rawan terjadi kerusuhan. 

Aturan terkait regu pemanganan tertuang dalam Peraturan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2015 tentang 

Pengamanan Pada Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara. Hal 

tersebut juga berlaku di Rutan Kelas II B Ponorogo. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan berfokus pada bagaimana implementasi peranan regu pengamanan dalam 

pengawasan warga binaan di Rutan kelas II B Ponorogo serta apa saja kendalanya. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Sejauh ini, regu pengamanan di Rutan kelas 

II B Ponorogo sudah melakukan tugas-tugasnya sesuai dengan Peraturan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia No. 33 Tahun 2015, tetapi masih terdapat 

beberapa catatan yang perlu diperbaiki, seperti meningkatkan integritas para 

petugas lapas supaya bisa bersinergi lebih baik dengan regu pengamanan, 

meningkatkan sarana dan prasaran yang lebih, dan beberapa hal lain yang masih 

perlu diperbaiki. 
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